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Tldak dapat dlpungklri bahwa kejadian cuaca ekstrim sepem banjlr .

T :_badal yang Luat gelombang panas dan kekcrmgan makm serm(J terjadi.

hasil penehtian menun_;ukkan nalknya temperatur rata-rata permukaan bumi
sekatar 0,6-0,7 °C sejak tahun 1861. Kenaikan ini disebakan karena naiknya
konsentrasi gas-gas rumah kaca di atmosfer yang membuat energi panas vang
seharusnya lepas ke angkasa menjadi terpancar kembali ke permukaan bumi.
_Hal iﬁi lah yang membuat naiknya temperatur rata-rata permukaan bumi atau
'terjadmya pemanasan globai i{onsentraSI gas-gas rumah kaca di atmosfer naik
dlkarenakan menmcrkatnya aktifitas manusia dalam melakukan pembakaran
bahan bakar fosil sejak dimulainya revolusi indutsri pada abad 18. Karena
temperatur adalah salah satu parameter dari ikiim, berubahnya temperatur global
menyebabkan perubahan _i_k_ii#n? yang pada akhirnya menimbulkan berbagai
datﬁpék .'.séper'ti. : .tefjan.:i'ir.z.ya cuaca. ekstrim sampai dengan kemungkinan

memusnahkan kehidupan.

- Kejadlan cuaca ei\strxm itu dikaltkan dengan adanya perubahan 1klim Berbagal |

I. PENDAHULUAN

Pada tanggal 24 sampat 31 Agustus 2005, Louisiana, Mississippi dan
Alabama dihantam Badai Katrina yang merupakan badal terbesar di abad ini.
Lebih dari 200.000 km? wilayah {enggara Amerika Serikat dipengaruhi oleh badai
ini. Empat hari sesudahnya, kawasan New Orleans dan sekitarnya dilanda banjir
yang cukup besar dan memporakporandakan hampir seluruh kota yang sangat

padat penduduknya. Rumah-rumah ikut terhanyut gelombang air laut
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yébabkan seten "ah 3uta.j_ _a ke nian an. '

: 1{) 000 oranc dmyataLan tewas Kerugxan mencapax 200 m1lyar do]ar Amenkﬂm

Banyak orang txdai{ menyancrka bencana sedahsyat Bada1 Katrma bisa.

5 :.rjad; di Amenka Senkat Satu nega ____y ____g "fnemﬂ:kx teknolom can g;h yan“

o mampu mempredlk51 pergerakan badal melaiu: satel:t \Iamun kenyataannya tidak

2003 d1 Eropa te(]adl Gelombéng pén fano tmggl yanﬂ belum pemah terjadi
S Sebelumnya Gelombang ini menewaskan 35 ribu orang®. e
Tldak dapat d;hmdar; ' bencana-bencana tersébut “menilmbulkan
:"".pertanyaan, apa yanﬂr sedang terJadz dz buml saat ini. Apakah ini hanya geJaia
i alam bxasa atau mc:rﬂanfI sebuah efelx dommo dan pembahan iklim yang sangat
cepat[iz Apakah badai Katrma dan gelomban panas ini hanya sebuah siklus alam
yang biasa ter_jadx beberapa tahun’ sekali atau memang bunu sedang mengalami
| perubahan 1k11m yang tzdak dapat dlpredai\SI
' Kepala ‘Seksi Anahsw Ikhm di National Center for Atmospheric
' _"Research Amer;ka serz!\at menyatakan Badal Katrlna sehamsnya tldakiah sekuat
apa yang tex:;ad: Akan tetapi suhu permukaan air laut yang memanas di Atlantik
turut mempengaruhmya Sebesar 6 ‘sampai 8 persen curah hu_]an yang dibawa
' Katrma terkalt dengan pemanasan globalm Sekretaris Jenderal Organisasi
""'Meteorolocrl Duma (WMO) menyatakan bahwa pada dekade terakhir ini, 90
' .persen bencana _/ang terJadl di berbagal belal;an duma ;erkazt dengan perubahan
iklmPL e '

' Bagi sebagian besar orang isu perubahan iklim masih 'merupakan sesuatu
yang abstrak. Salah satu kejadian yang mulai menarik perhatian dunia adalah pada
akhir musin panas 2007 di kawasan utara keiika kanal-kanal yang biasanya
tertutup es, seperti Northwest Passage di Samudra Arktika, bisa dilalui kapal
karena esnya telah mencair. Tidak ada tempat yang pemanasan g!oba!nya melaju
lebih cepat dari Samudra Arktika, tempat dimana beantalan es meuyusut dan

menipis seiak awal 1990-an!
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Ha] tersebut menylsakan pertanyaan mengapa iklim berubah dan

| ";:inenyebabkan dampak yang besar telhadap I\eh:dupan manusia.

5 jﬂ PER{JBM{AN IXLIM, I‘I:MANASAN GLOBAL DAN GAS RUMAH

e KACA

Pemanasan ciobai adaiah menmgkatnya temperatur rata-rata permukaan R

g ;_bumz termasuk daratan dan lautm Naiknya femperatur rata-rata permukaan bumi S

"E_'__:akibat adanya efek rumah kaca di atmosfer bumi yang berlebihan atau lebih dan:_i

o _kondxs: normal yang d;sebabkan oieh naxknya Lonsentrasx gasmas rumah . Laca"._

(GRR)L et A EEE R
| _ - Energi yang menerangi bumi datang dari matahari. Sebagian besar energi
. yang memasukl planet ini adalah radiasi gelombang pendek. Ketika energi ini
___;ng:m_a_ép_ki_ :;ﬁgnni_;kaan bumi, ié ‘berubah dari cahaya menjadi panas dan
menghéngatkan bumi. Permukaan bumi akan memantulkan kembali sebagian dari
. panas ini sebagai radiasi infra merah gelombang panjang ke luar angkasa, dan
éebagian lagi terperangkap di atmosfer bumi. Gas-gas tertentu di atmosfer, yaitu
- uap alr, karbon dioksida dan gas lainnya menjadi perangkap radiasi ini. Gas-gas

ini me_nyefap__ dan memantulkan kembali radiasi gelombang yang dipancarkan

" bumi dan akibatnya panas tersebut akan tersimpan di permukaan bumi. Akumulasi

‘radiasi matahari di atmosfer bumi ini menyebabkan temperatur bumi menjadi
“  hangat!™*%, Tempefatur permukaan bumi menjadi lebih ramah yaitu 60 °F (16 °C)
.- sehingga bumi memungxinkan untuk ditinggali®. Bandingkan dengan Planet
Mars yang memiliki lapisan atmosfer tipis dan tidak memiliki efek rumah kaca
sehingga suhu perrriukaan -32 °C. Dan tanpa adanya akumulasi radiasi tersebut
temperatur permukaan bumi pun akan menjadi sekitar -20 °C% sehingga tidak
nyaman untuk ditinggali. Gas-gas yang menyerap dan mmemantulkan kembali
radiasi gelombang yang dipancarkan bumi tersebut disebut gas rumah kaca, yaitu
uap air, karbondioksida (CO;), metana (CHy), nitrous oksida (N,O),
hidroflorokarbon (HFCs), perflorokarbon (PFCs) dan sulfur heksaflorid (SFe).

Efek yang ditimbulkannya adalah efek rumah kaca (ERK) atau greenbouse

effect™™,
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L f‘.'i'he Greenhouse Eﬁect

‘Same m‘ ti'ee ln!rarad m:llanm pesses
. : mmhmemﬁmmd samass
o absarbed and re-emlﬁedma!t :
"dimmbygreaﬂmxse ’
FYdsnes. "maeﬁactofmésismmrm
the aarth's mmdﬁwimwr
- -arizmsphere o B

' 'bg!heeannsm

- Gambar 2.‘Sebagian radiasi matahari ‘terperangkap di atmosfer oleh gas rumah

kacal®!

Orang yang pertame kali menyingkap fenomena efek rumah kaca ini
adalah Jean-Baptise Joseph Foureier seorang ahli fisika dan matematika dari
Perancis. Penemuan ini diteruskan oleh fisikawan Swedia Avante Arrhenius pada
tahun 1894111

| _Gas rumah kaca dapat dihasilkan baik secara alamiah maupun dari hasil
keg1atan manusia. Gas rumah kaca yang terjadi secara alamiah adalah uap air,
_ka_rbondiokmda, metana, nitrous oksida®. Aktifitas manusia telah mengubah
_kor_npoéisi kimia gas rumah kaca di atmosfer. Dimulai sejak revolusi indusiri pada
abad 18', dimana banyak digunakan bahan bakar fosil seperti minyak bumi, gas
alam maupun batu bara untuk menghasilkan energi yang diperlukan. Energi
diperoleh jika minyak itu dibakar lebih dahulu, hasil samping dari proses
pembakaran iersebut keluarlah gas-gas rumah kacal®

Naiknya konsentrasi gas-gas rumah kaca ini menyebabkan energi panas
yang seharusnya lepas ke angkasa menjadi terpancar kembali ke permukaan bumi
atau adanya cnergi panas tambahan ke bumi. Hal ini terjadi dalam kurun waktu
vang lama, sehingga iebih dari dari kondisi normai*. Para peneliti Inggris
membandingkan data yang diperoleh satelit ADEOS miiik Jepang selama
sembilan bulan pada tahun 1997 dengan data dalam rentang waktu yang sama

antar April 1970 hingga Januari 1971 yang dikumpulkan satelit Nimbus-4 milik
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{_’badan antanksa AS (NASA) Dar: has:l perbandmffan data -_ini mereka{j_

--ﬁmenyatal\an penumpukan ﬂas yang terperangkap efek rumah kaca te ah menekanf -f_.;:'

: Jumlah radiam mfra mera yang seharusnya lolos 1\6 ruana ancrkasa£9 Sebagai .

lbw

- l\ahkar e ke mtro S: oLs;da 216 ka]l[z] '

| _.:_._.Secara '.'umum ﬂth"' adalah has;i mteraksa proses~proses fisik dan

B klmlaﬁsnk parameternya, sepertz iemperatur kelembaban, angin, dan pola curah

- hujan yang terjadi  pada suat_u tempat di muka bumi. Dan karena temperatur
'_'.'ada}ah salah satu parameter dari iklim, berubahnya temperatur global
.""mempenoaruh: perubahan iklim buml |

[ Perubahan iklim yano ‘dimaksud adalah perubahan variabel ikiim,

"'lxhususnya suhu udara dan curah hujan yang terjadi secara berangsur—angsur

. dalam JanOka waktu yang panjang antara 50 sampai 100 tahun (inter centenial).

" Selain it perubahan tersebut dlaebabkan oleh keclatan manusia (anthropogenic),

- ';':"khususnya yang berkaitan dengan pemakaian bahan bakar fosil dan al;h—-guna SN

| _': iahan Jadi perubahan yang dasebabkan oleh faktor-faktor alami, seperti tambahan

' '-”:aerosoi dari letusan gunung berapx tldak diperhltungkan dalam pengertian

= "perubahan 1k11m Dencran demlklan fenomena alam yang menimbulkan kondisi
" iklim ekstrem sepertl siklon yang dapat terjadl di dalam suatu tahun (inter annual)
~ dan El Nino serta La Nina yang dapat terjadi di dalam sepuluh tahun (inter

decadal) tidak dapat digolongkari ke dalam perubahan iklim global®.

II1. PERUBAHAN YANG TERJADI

a. Perubahan Temperatur Rata-rata Permukaan Buwmi

Pemanasan globai adalah meningkatnya temperatur rata~-rata permukazn
bumi. Rata-raia temperatur permukaan bumi sekitar 13 °C (59 °F)!'). Berbagai

lembaga telah melakukan penelitian dan memperoleh hasil yang menunjukkan
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.aklbatn)a temp\,ratu rata-rata permukaan buml naik atau terjadmya pymanasan_f'.g.

_ Karbondiokmda se_]auh nn adalah gas rumah kaca yang paling berilmpah .
"}yana dxhasﬂkan darx aktiﬁtas manusxa Namun metana dan mtrous oksv:la leb;h'_ :
L a ‘te.: adap : emanasan global dan konsentrasxnva-_-_.--_ o

ul metan memﬂakl kemampuan menyerap panas 26_['._1 FOE




.._'3tahun 1861[1]

Global Temperature Changes {1833-2000)
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 Gambar 1. Grafik kenaikan temperatur permukaan bumil®, ~
<+ -Lebih ekstrim lagi peneliti-lingkungan .dari Universitas Princeton dan
- Universitas Brown, Amerika Serikat, Michael Oppenheimer dan Brian O'Neill,
mengungkapkan dalam 30 tahun (1965-1995) telah terjadi peningkatan suhu bumi
sebesar enam derajat Celcius®®!

National Research Council Amerika Serikat menyatakan bahwa bukti-
bukti menunjukkan temperatur permukaan bumi saat ini mencapai angka vang

belum pernah terjadi sebelumnya setidaknya selama 400 tahun terakhir. Lembaga

ini menyatakan bahwa permukaan bumi belahan utara naik sekitar 1 °F selama
abad 201"
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_ G_am}ﬁ__é: 3..:Perubah_e.l.ﬁ.tafﬁpeiétur permukaan bumi belahan ufara[’G].

Data yang dlperoieh darl berbagaz peneht:an tersebut menunjukkan
bahwa tfidak dapat’ dltarnplk temperatur rata-rata permukaan bumi saat ini naik
dibandingkan pada -mas_a_ -:_-sebelumnya. Dan akan terus meningkat bila tidak

dilakukan tindakan—tindékéﬁ _L_m_tu}{ mengurangi penyebabnya,
b. Perubahan Konsentrasi Gas-gas Rumah Kaca

Gas rumah kaca dapat dihasilkan baik secara alamiah maupun dari hasil
kegiatan manusia. Gas rumah kaca yang-téfj.édi secara alamiah adalah vap air,
karbondioksida, metana, nitrous oksida. Karbondxoksxda dilepaskan ke atmosfer
saat sampah, bahan bakar fosal (mmyak bum1 gas alam dan batu bara) serta kayu
dan produk kayu dibakar. Metana dilepaskan-dari pemrosesan dan transportasi
batu bara, gas alam dan minyak bumi. Emisi metana juga dihasilkan dari proses
dekomposisi sampah organik dan dari peternakan. Nitrous oksida dihasilkan dari
aktifitas pertanian dan industri, serta dari pembakaran sampah dan bahan bakar
fosil. Gas rumah kaca yang sangat kuat yaitu hidroflorokarbon (HFCs),

~ perflorokarbon (PFCs) dan sulfur heksaflorid (SF¢) dihasilkan dari berbagai
kegiatan industri®®),

Aktifitas manusia telah mengubah komposisi kimia gas rumah kaca di
atmosfer. Sgjak dimulainyz revolusi industri di atmosfer terjadi perubahan
konsentrasi gas. Organisasi Environmental Protection Agency Amerika Serikat

menyatakan konsentrasi karbondioksida naik mendekati 50%, konsentrasi metana

naik lebik dari dua kali lipat, dan konsentrasi nitrous oksida naik sekitar 15%. Bila

Jurnal Kajian limiah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol 10 No.l tahun 2009 995




tldak dliakukan pengontrolan pada tahun 210{} konsentras; karbond:oksxda akan
men_;adl 30 150% dar1 konsenta_s: saat m][] | R

Menurut IPCC (20{)1) da!am dei».ade terakhxr -__in_i pertumbuhan
) '::"karbondloksuia adafah sebesar 2900 _;uta ton/tahun sementara ‘pada dekade

sebelumnva adaia :_:sebesar 1400 juta . ton/tahun Sedang . metana justru

encalam: penuruné. " darl 37 _;uta ton/tahun pada delxade teldahuiu menjadl 22
fon/ta dek adé terakhlr Demlklan pula hainya dengan mtrous oksida
| m klp n__ I\ecxl _]uga mengalamx penurunan dari 3,9 menjad: 3 8 _;uta tonftahun
Tjap air: (HZO) pun sebenamya merupakan oas rumah kaca yang dapat
R __ dlrasa:_an péngaruhnya ketika menjelang turun hujan. Udara terasa panas karena
'::.':_.':rad1a51 Gelombangwpanjang tertahan ‘uap air atau mendung yang menggantung di
| atmosfer Namun demikian karena keberadaan {Iife time) uap air. sangat singkat
~ yaitu 2-3 han maka uap azr bukanlah gas rumah kaca yang efektif. Sementara itu
.untuk karbondxokmda, metana dan nitrous oksida keberadaannya di atmosfer
bertumt-turut adalah 100, 15, dan 115 tahun™. Sumber lain menyebutkan metana
: ber*ahan di atmosfer selama 12 tahun, nitrous oksida selama 114 tahun dan
I\arbondiohsma bertahan di atmosfer selama berabad-abad®|
Dalam 100 tahun terai\hzr suhu bumi terlihat mulai ditentukan oleh
penmokatan karbondzokmda di atmosfer. Pada zaman pra~-industri (sebelum tahun
| 1850) konsentras; karbondxokSIda masih sekitar 290 ppm sedang pada tahun 1990
: konsentrasmya telah meningkat menjadi 353 ppm®. Suatu penelitian yang
d;Iakukan pada tahun 2007 menghasilkan konsentrasi karbondioksida sebesar 384
ppm. Dencan metoda anahsls yang sama dilakukan terhadap inti es Antartika,
d1ketahu1 bahwa konsentrasi tersebut adalah vang tertinggi selama $00.000 tahun
terai\hlr_. Peneliti yang sama juga menunjukkan bahwa dimana pun dilakukan

pengukuran, hasilnya akan menunjukkan rentang yang tidak terlalu berbeda?.

¢. Perubahan Area yang Tertutup Es

Cakupan es Samudra Arktika akhir musim panas 2007 ada di titik
terendah sejak survel es lewat satelit dimulai akhir tahun 1970-an. Kombinasi
beberapa faktor, termasuk angin selatan vang hangat dan jarangnya awan,

menyusutkan es musim panas 1,3 juta kilometer persegi dari Tuas minimum tahun
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-.2005[ 1 Sumber lain menyebutkan laplsan es tersebut telah menipis sebanyak 40%
- seiama 30 tahun terakhir!"),

. D.A%"?EAK PERUBA.HAN I_K.Lmi -

Dengan poIa konsums: energl dan pertumbuhan ekonoma seperti
: sekarang, maka dlperkirakan pada tahun 2100 konsentrasi karbondmkmda akan

: 'menmgkat dua kah hpat dibandmg zaman mdustn yaltu menjadi sekitar 580 ppm.

--Dalam kondisi - demlklan berbagal model - sirkulasi global mcmperkirakan S

: pemnﬂkatan temperatur buml antara 1,7-4,5 °CP. Darl perkembangan yang
: ter_;adx, pada tahun 2006 para ilmuwan memperkirakan naiknya konsentrasi gas-
gas romah kaca akan menaikan temperatur rata-rata permukaan bumi 0,6-2,5 °C
‘pada 50 tahun mendatang dan 1,4-4,8 °C pada abad yang akan datang"™’

Dengan naiknya temperatur rata-rata permukaan bumi evaporasi akan
naik yang mengakibatkan naiknya rata-rata curah hujan global®. Peningkatan
rata-rata suhu udara menimbulkan energi panas dan uap air yang berlebih di
atmosfer, memicu curah hujan yang lebih tinggi, angin topan yang lebih dahsyat,
dan gelombang panas yang yang semakin sering terjadi, sekaligus meningkatkan
resiko bencana kekeringan dan kebakaran hutant®.

~ Pola dan distribusi curah hujan terjadi dengan kecenderungan bahwa
daerah kering akan menjadi makin kering dan daerah basah menjadi makin basah,
Konsekuensi-nya adalah bahwa kelestarian sumberdaya air juga akan terganggu.
Selain itu akan menyebabkah pula perubahan volume defisit atau surplus air,
berikut perubahan periode suatu daerah mengalami surplus atau defisit air®]

Peningkatan temperatur yang besar terjadi pada daerah lintang tinggi,
sehingga akan menimbulkan berbagai perubahan lingkungan global yang terkait
dengan pencairan es di kutub, distribusi vegetasi alami dan keanekaragaman
hayati, produktivitas tanaman, distribusi hama dan penyakit tanaman dan
manusia®!,

Sektor pertanian akan terpengaruh melalui penurunan produktivitas
pangan yang disebabkan oleh peningkatan sterilitas sercalia, penurunan areal yang
dapat diirigasi dan penurunan efektivitas penyerapan hara serta penyebaran hama

dan penyakit. Di beberapa tempat di negara maju (lintang tinggi) peningkatan
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G konsentram karbondxoks:da akan memngkatkan pmduimwtas karena asimilasi - :
"'menmgka’r, tetapx dl daerah tI‘OpiS yang sebagian besar nega:a berkembang,
= penmcrkatan asumlas; tersebut tidak mgmf kan d:bandmo I‘GSpii’&Sl yang juga

' _rnenmgkat Secara keselumhan 31ka adaptam tidak dxlakukan dunia akan

E mengaiami penurunan produkm pangan hmgga 7 persen Namun denoan adapta31 :

B yang . tingkatnya 1an_;ut, artmya blayanya tmggz ‘produksi pangan’ dapat

L d:stabzlkan Dengan kata lam stablhsam produk51 pangan pada iklim vang berubah

. akan memakan b;aya yang sangat t1ngg1 mlsalnya dengan menlnomtkaa sarana_ o

” e 1r1g351 pembenan mput (blblt, pupuk, 1nsekt131da/pestislda) tambahan
o Sek‘tor pertaman akan terpencramh melaiui penurunan produktivitas
pangan yang d;sebabkan oleh peningkatan sterilitas serealia, penurunan areal yang
dapat d11r10a51 dan penurunan efektivitas penyerapan hara serta penvebaran hama
‘dan penyakit. Di beberapa tempat di negara maju (lmtang tinggi) peningkatan
‘konsentrasi karbondioksida akan meningkatkan produktivitas karena asimilasi
meningkat, tetapi di daerah tropis yang sebagian besar negara berkembang,
peningkatan asimilasi tersebut tidak signifikan dibanding respirasi yang juga
meningkat. Secara keseluruhan jika adaptasi tidak dilakukan, dunia akan
-mengalami penurunan produksi pangan hingga 7 persen. Namun dengan adaptasi
yang tingkatnya Iénjut, - artinya biayanya tinggi, produksi pangan dapat
distabilkan. Dengaﬁ'kata lain stabilisasi produksi pangan pada iklim yang berubah
akan memakan biaya yang sangat tinggi, misalnya dengan meningkatkan sarana
irigasi, pemberian input (bibit, pupuk, insektisida/pestisida) tambahanl.
IPCC (1998) memperkirakan bahwa dengan makin lebarnya selang suhu
di mana vektor dan parasit penyakit dapat hidup telah menyebabkan peningkatan
jumlah kasus malaria di Asia hingga 27 persen, demam berdarah hingga 47 persen
dan kaki gajah hingga 17 persen’™. Wildlife Conservation Society (WCS),
organisasi lingkungan yang berpusat di Bronx Zoo, Amerika Serikat menyatakan
munculnya penyakit yang beberapa kali lebih mematikan dan makin menyebar ke
penjury duniz, mulai dari flu unggas hingga demam kuning, diduga akibat
perubahan iklim. WCS telah mendaftarkan penyakit yang berkali-kali menjadi
lebih mematikan daripada saat pertama kali diketahui, seperti flu unggas, babesia

yang ditularkan kutu, kolera, ebola, parasit, wabah, penyakit menular, wabah
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__.___oanggang, demam Rift. Valley cangguan tidur, - tubercuE051s -dan demam -
"'.f:'.ﬁ_.._lxunm«v“” S SO | .
. Penehii da Natlonal Snow and Ice Center .memperkirakan Samudra
' Amtika akan bcbas es dx musun panas 2030. Rute perdagangan legendaris akan

terbLka, membua‘s banyak neoara Dberebut mengklaim perairan terbuka baru. Hal
o 1m sangat memungkmkan ter_]admya konflik antar negara. .

Kawasan pasm:r merupakan daerah ‘yang palmg rentan--dari -akibat

kenalkan muka«laut Dalam IOO tahun terakhlr -muka laut telah naik antara 10-25
cm Mesiupun kenyataannya sanvat sulxt menfrukur perubahan muka-lant, tetapx
.':_'Ierjad1 Dalam IGO t;h.un perubahan suhu telah memnokatkan pemuaian volume

.air laut. dan me_m_ngk_atkan ketinggiannya. Demikian juga penambahan volume air
lant juga terjadi akibat melelehnya gletser dan es di kedua kutub bumi. Dari
_berbagai skenario, peningkatan tersebut berkisar antara 13 hingga 94 cm dalam
100 tahun mendétang. Kenaikan muka laut ini akan menenggelamkan pulau-pulau

kecill’l,

Sebuah tulisan merujuk kepada laporan Stern Review on the Economics
of Climate Change yang pada tulisan tersebut diklaim merupakan laporan terbesar
dan paling banyak diketahui serta didiskusikan di seluruh dunia. Laporan setebal
700 halaman ini disusun oleh Sir Nicholas Stern, Kepala Badan Ekonomi
Pemerintah Inggris, dan menjabarkan berbagai dampak pemanasan global
menurut kenaikan suhu udara setiap 1 derajatnyal”. Rerikut ini sedikit ulasannya:
Sulu Udara Naik 1 °C

° Beberépa gletser kecil di Andes menghilang seluruhnya dan mengancam
persediaan air bagi 50 juta orang.

= Kenaikan moderat hasil panen sereal di wilayah beriklim sedang.

¢ Setidaknya 300.000 orang setiap tahunnya meninggal karena penyakit akibat
perubahan iklim (terutama diare, malaria, dan kexurangan gizi), akan tetapi ada
pengurangan angka kematian pada saat musim dingin di wilayah yang lebih
tinggi (Eropa Utara, AS).

» Lapisan es di belahan bumi utara mencair dan menyebabkan kerusakan jalan-

Jalan dan bangunan-bangunan di sebagian Kanada dan Rusia.
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-Setidaknya 10% spesies darat akan punah, 80% terumbu karang rusak, -

' termasuk Terumbu Karang Great Barrier terbesar di dunia yang terletak di "

-4

timur laut Australia.

-Arus teluk melemah,

 Subw Udara Naik 2°C

Alr menyusut sebesar 20-30% di beberapa wilayah yang rentan, seperti Aftika

“bagian Sclatan dan Mediterania.

“Hasil :pa'n_en_merosot tajam di wilayah-wilayah tropis (5-10% di Afrika).
- 40-60 jt_.l.t.f:.l _ie.bih_of_.an_g mender_éta malaria di Afrika.
. .Se};it.ar. 10 juta 6rang lebih menderita banjir sctiap tahunnya.
15-40% spesies terancam punah; spesies Kutub Utara, misal beruang kutub dan
“karibau, kemungkinan besar bisa punah.

Lapisan es Greenland mulal mencair tak terkendali.

Suhn Udara Naik 3 °C

Di Eropa Selatan, kekeringan hebat terjadi sekali setiap 10 tahun; 1-4 miliar

orang lebih menderita kekurangan air, sementara 1-3 miliar orang di tempat

lain menderita banjir,

150-550 juta orang kelaparan.

1-3 juta orang lebih mati karena kekurangan gizi; penyakit seperti malaria
tersebar luas ke wilayah-wilayah baru.

1-170 juta lebih orang di pesisir pantai menderita banjir.

20-50% spesies terancam punah, termasuk di sini, 25-60% mamalia, 30-40%
burung, dan 15-70% kupu-kupu di Afrika Selatan; hancurnya Hutan Amazon.
Bencana akibat cuaca yang berubah semakin meningkat, runtuhnya Lapisan Es

Antartika Barat.

Suhu Udara Naik 4 °C

@

Persediaan air menyusut 30-50% di Afrika bagian Selatan dan Mediterania.
Suhu udara yang bertambah panas menyebabkan lenyapnya gletser-gletser

Himalaya dan mempengaruhi jutaan orang di China dan India.
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et E«e'.--lf’anen merosot 15-35% di ‘Afrika dan di seluruh lumbung produksi pangan

oo e dunia (misalnya di sebagian Australia),

= 80 juta orang lebih mcndm ita malaria di Alrika.
e 7-300 juta orang lebih di pesisir pantal menderita banjir setiap tahunnya.
= Lenyapnya separuh wilayah tundra di Kutub Utara; hutan hujan Amamn mati;

mcnyusmnya lapisan es menyebabl\dn naiknya air laut setinggi 7 meter.
Suhu Udara Naik Di Atas 5 °C

| Bukti terbaru menunjukkan bahwa rata-rata temperatur bumi akan néik lebih dari
5 atau 6 °C bila emisi gas rumah kaca terus bertambah dan menimbulkan bahaya
besar pelepasan karbon dioksida dari permukaan tanah dan pelepasan metana dari
lapisan es di Kutub Utara maupun dari dasar laut. Kenaikan suhu udara global ini
akan setara dengan pemanasan global yang pernah terjadi pada Zaman Es terakhir
dan, bila temperatur bumi sampai memanas 6 °C, dampaknya di luar perkiraan

manusia.
V. PENUTUP

Bagi sebagian besar orang isu perubahan iklim masih merupakan sesuatu
yang abstrak. Namun Kkenyataannya pemanasan global telah mempengaruhi
fingkungan tempat tinggal kita dalam bentuk cuaca ekstrim seperti gelombang
panas, bencana kekeringan, banjir dan angin topan yang semakin ganas. Bila
penyebab pemanasan global, yaitu gas-gas rumah kaca, tidak segera dikendalikan
maka dampaknya akan sangat merugikan bahkan dapat memusnahkan kehidupan

¢l bumi.

Gas-gas rumah kaca yang dihasilkan di suatu tempat, akan berdampak di
tempat yang lain. Dan dampak yang terjadi di satu tempat akan berakibat ke
tempat yang lainnya. Perubahan iklim adalah masalah yang diakibatkan bersama
dan ditanggung akibatnya bersama pula. Penyebab perubahan iklim dan akibat
yang terjadi tidak mengenal batas-batas wilayah dan negara. Mengingat seriusnya
dampak yang dihasilkan oleh perubahan iklim, sudah seharusnya solusinya
dilakukan bersama-sama dan dengan komitemn yang tinggi. Setiap negara

selayaknya meratigikasi Protokol Kyoto dan sengan sungguh-sungguh
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L me}aksanakan 1smya Setiap. warga atau individu sudah seharusnya melakukan - S

_saha usaha untuk mengurangl gas mmah kaca Usaha yang dapat dilakukan oleh"

"';'mdlvxdu dlantaranya adalah

: _1 T:dak me!akukan penebancran hutan secara laar,

"_2 Tanam iah pohon,

| 3. Gunakan kendaraan umum, persedxkit penggunaan kendaraan pribadl

: Kui‘angl ﬁenggunaan piastik atau bahkan txda}\ sama sekall
'5 Gantl lampu dengan Iampu ﬂorosen o '
e "6__Bukalah Jendela kurangl penggunaan AC 8
e _7.' Mahkan peialatan l1str1k _}1ka t:dak d;pergunakan N
8. Bayar; rekenmo secara onhne ' :

.9 Baca koran secara onhne

10. Kurangx kon_sumsz daging sapi,

11. Kurangi minuman kemasan,

12. Dukung petani dan peternak lokal,

13, Rawatlah mobil dengan baik.

Jurnal Kajian Hmiah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol, 10 No. I tahun 2009 1002



14
5
(6
7
8]
9]
[10]

(11]

" DAFTAR PUSTAKA

" Rusbiantoro, Dadang. Global Warming for Beginner: Pengantar
~ Komprehensif tentang Pemanasan Global. Penembahan -Yogyakarta,

Yogyakarta, 2008, .

National Geographic Indonesia. Perubahan Iklim._.l(m_a'.lpa_s Gramedia.
Jakarta, 2008. : -

httb://www.kbmbaé.com/read/xml/ZGOS/ 06/25/10184820/90.persen.bencana.
terkait.perubahan.iklim. Dipublikasikan 25 Juni 2008. Dikutip 7 Januari
2009, : o .

htp://elimatechange.menth. go.id/index.php?option=conient&task=view& id=

- 13&Htemid=2. Dipublikasikan 18 Oktober 2004. Dicuplik 8 Januari 2009.

htfpf//climateohange.'menih.go.id/index.th?ontion“—-*content&task=view&id=
14&Itemid=2. Dipublikasikan 15 Oktober 2004, Dicuplik 8 Januari 2009.

hitp.//yosemite.epa.gov/oar/globalwarmin g.nsf/content/c!imaie.htm!.
Dikutip 29 Maret 2006. '

http://www.perubahaniklim.net/apa-itu-perubahan-iklim.htm. Dikutip 7
Januari 2009, )

http://vosemite.epa.covioar/elobalwarm ing.nsf/content/Emissions.html.
Dikutip 29 Maret 2006.

http://www.pelangi.or.id/media.php?mid=38. Dipublikasikan 10 Oktober
2002. Dicuplik 8 Januari 2009,

hitp://www.msnbe.msn.com/id/13474997/2GT1=8211. Dipublikasikan 22
Juni 2006. Dicuplik 8 Januari 2009.

hitp://www.kompas.com/read/xml/2008/10/09/15 350442 /perubahan.iklim.

memicu.penyakit.lebih.mematikan. Dipublikasikan 9 Oktober 2008,
Dicuplik 8 Januari 2009.

Jurnal Kajian Ihniah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol. 10 No.1 tahun 2009 1003





